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RINGKASAN 

 

Penelitian yang berjudul  “Pre and Post Merger and Acquisition Analysis 

on The Financial Performance of Company for The Years 2010-2015” ini adalah 

studi perbandingan yang dilakukan dengan analisis kuantitatif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan perusahaan 

sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. Hipotesis pada penelian ini yaitu : 1) 

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan current ratio antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan manufaktur di Indonesia? 2) Apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan total asset turnover antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan manufaktur di Indonesia? 3) Apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan debt-equity ratio antara sebelum dan sesudah 

merger dan akuisisi pada perusahaan manufaktur di Indonesia? 4) Apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan earning per share antara sebelum dan sesudah 

merger dan akuisisi pada perusahaan manufaktur di Indonesia? 5)Apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan return on invesment antara sebelum dan sesudah 

merger dan akuisisi pada perusahaan manufaktur di Indonesia? 

 

kinerja keuangan  perusahaan diukur dengan menggunakan rasio 

keuangan: current ratio, total asset turnover, debt-equity ratio, earning pershare 

dan return on investment. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang melakukan merger dan akuisisi selama periode 2010-2015. 

Sedangkan  sampel ditentukan dengan metode purposive sampling dengan kriteria 

tertentu yang dapat memberikan informasi yang maksimal. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah metode dokumentasi, tinjauan pustaka dan pencarian 

di internet. metode yang digunakan untuk menguji perbedaan kinerja keuangan 

perusahaan adalah t-test. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan secara umum bahwa selama 

periode dua tahun sebelum dan sesudah merger dan akuisisi kinerja keuangan 

pada perusahaan pengakuisisi tidak berpengaruh secara signifikan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa merger dan akuisisi tidak efektif untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan keuangan karena sinergi yang diharapkan tidak tercapai. 

Implikasi dari penelitian ini menyarankan: 1) diharapkan para pelaku 

bisnis lebih berhati-hati dalam  mengambil keputusan dan disarankan untuk 

melakukan perencanaan yang terintegrasi dengan baik serta mendetail sebelum 

melaksanakan merger dan akuisisi agar tujuan utama terbentuknya sinergi yang 

diharapkan dapat tercapai 2) untuk perusahaan yang sudah melakukan merger dan 

akuisisi, bisa untuk bahan evaluasi kinerja perusahaan apakah sinergi yang 

diharapkan bisa terwujud setelah melakukan merger dan akuisisi. 

 

Kata kunci: merger dan akuisisi, kinerja keuangan: current ratio, total asset 

turnover, debt-equity ratio, earning pershare dan return on investment. 
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SUMMARY 

 

 

The research entitled “Pre and Post Merger and Acquisition Analysis on 

The Financial Performance of Company for The Years 2010-2015” was a 

comparative study using quantitative approach. The objectives of this research 

was to analyze the difference in financial performance of company pre and post 

mergers and acquisitions in manufacturing sector. The hypothesis of this study 

are: 1) Is there a significant difference between the current ratio pre and post 

merger and acquisition of manufacturing companies in Indonesia? 2) Is there a 

significant difference between the total asset turnover pre and post merger and 

acquisition of manufacturing companies in Indonesia? 3) Is there a significant 

difference between the debt equity ratio pre and post merger and acquisition of 

manufacturing companies in Indonesia? 4) Is there a significant difference 

between the earning pershare pre and post merger and acquisition of 

manufacturing companies in Indonesia? 5) Is there a significant difference 

between the return on invesment pre and post merger and acquisition of 

manufacturing companies in Indonesia? 

 

Financial performance companies is measured by using financial ratio: 

current ratio, total asset turnover, debt-equity ratio, earnings pershare, and return 

on investment. The population in this research is manufacturing companies that 

perform merger and acquisition during the period of 2010-2015. While sample 

was determined by purposive sampling method with certain criteria that can  

provide maximum information. Data collection techniques used are method of 

documentation, literature review and internet search. T-test statistical analysis is 

going to use as the method to examine the differences of financial performance. 

 

The result generally showed that for two year pre and post merger and 

acquisition there was no significant improvement in the financial performance of 

companies. This study concluded  that merger and acquisition did not effectively 

improved financial performance of the company because the expected synergy did 

not achieved. 

The implications of this study suggest: 1) By these findings, it is expected 

that companies will be more careful in making decisions and advised to undertake 

good and detail integrated planning before implementing mergers and 

acquisitions. Therefore,  the main purpose of the merger and acquisitions which is 

synergies establishment could be successfully achieved2) for companies that 

already conducting mergers and acquisitions, they need to evaluate the 

performance of the company particularly whether it's result in good synergy after 

performing mergers and acquisitions  
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